ABSTRAK

Tesis dengan judul “Proses Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Holist-Serialist Materi SPLTV Kelas XI
IPA MAN 5 Kediri” ini ditulis oleh Rif’atul Kasanah, NIM. 1880512220003
dengan pembimbing | Dr. Maryono, M.Pd dan pembimbing Il Dr. Ummu Sholihah,
S.Pd., M.Si.
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Kemampuan pemecahan masalah penting dalam pembelajaran matematika,
karena kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting dalam
menjadikan siswa memiliki kemampuan matematika. Pemecahan masalah
merupakan proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Pada proses pemecahan masalah terdapat salah
satu syarat penguasaan pemecahan masalah yaitu kemampuan metakognisi. Untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi diperlukan adanya kesadaran yang harus
dimiliki siswa pada setiap langkah berpikirnya.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu 1) Untuk mendeskripsikan proses
metakognisi siswa dengan gaya kognitif holist dalam pemecahan masalah
matematika materi SPLTV kelas XI IPA MAN 5 Kediri, 2) Untuk mendeskripsikan
proses metakognisi siswa dengan gaya kognitif serialist dalam pemecahan masalah
matematika materi SPLTV kelas X1 IPA MAN 5 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data yaitu berupa angket, tes, wawancara, think
aloud, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah
ketekunan pengamatan dan triangulasi metode.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 1) Proses metakognisi siswa yang
bergaya kognitif holist yang pertama pada tahapan planning, pada tahap ini ada
beberapa proses yang dilewatkan oleh siswa tetapi siswa dapat membuat pemisalan
untuk mempermudah dalam memecahkan masalah. Tahap selanjutnya adalah
monitoring, siswa sudah mampu menentukan strategi atau rencana untuk
memecahkan masalah yang telah diberikan. Tahap terakhir yaitu evaluation, pada
tahap ini siswa dengan gaya kognitif holist sudah melakukan pemeriksaan kembali
terhadap pekerjaannya, hal ini terlihat dari wawanca dan video think aloud. 2)
Proses metakognisi siswa yang bergaya kognitif serialist yang pertama pada
tahapan planning terjadi dengan baik, siswa mampu menuliskan pendahuluan yang
ada dan juga siswa dapat membuat pemisalan untuk mempermudah dalam
memecahkan masalah. Tahap selanjutnya adalah monitoring, siswa dengan tahap
ini sudah mampu menentukan strategi atau rencana untuk memecahkan masalah
yang telah diberikan tetapi ada beberapa siswa yang dalam pengerjaannya ataupun
pengoperasiannya masih terdapat kesalahan. Tahap terakhir yaitu evaluation, pada
tahap ini siswa dengan gaya kognitif serialist sudah melakukan pemeriksaan
kembali terhadap pekerjaannya, hal ini terlihat dari wawanca dan video think aloud.
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ABSTRACT

The thesis with the title *"Students’ Metacognition Process in Solving
Mathematical Problems Seen from the Holist-Serialist Cognitive Style of
SPLTV Class XI IPA MAN 5 Kediri Material™ was written by Rif'atul Kasanah,
NIM. 1880512220003 with supervisor | Dr. Maryono, M.Pd and supervisor 11 Dr.
Umm Sholihah, S.Pd., M.Sc.
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Problem solving abilities are important in learning mathematics, because
problem solving abilities are an important aspect in making students have
mathematical abilities. Problem solving is a process of overcoming the difficulties
faced to achieve the expected goals. In the problem solving process, there is one
requirement for mastery of problem solving, namely metacognitive abilities. To
improve metacognitive abilities, students need to have awareness at every step of
their thinking.

The objectives of this research are 1) To describe the metacognition process
of students with a holist cognitive style in solving mathematical problems in
SPLTV material for class 5 Kediri.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research.
Data collection techniques include questionnaires, tests, interviews, think aloud,
and documentation. The data analysis used is data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Checking the validity of the data used is diligent observation
and method triangulation.

The results obtained in this research are 1) The metacognition process of
students with a holistic cognitive style is first at the planning stage, at this stage
there are several processes that are skipped by students but students can make
examples to make it easier to solve problems. The next stage is monitoring, students
are able to determine a strategy or plan to solve the problem that has been given.
The final stage is evaluation, at this stage students with a holistic cognitive style
have re-examined their work, this can be seen from interviews and think aloud
videos. 2) The metacognition process of students with serialist cognitive style at the
first planning stage occurs well, students are able to write down the existing
introduction and students can also make examples to make it easier to solve
problems. The next stage is monitoring, students at this stage are able to determine
a strategy or plan to solve the problem that has been given, but there are some
students who still have errors in their work or operation. The final stage is
evaluation, at this stage students with a serialist cognitive style have re-examined
their work, this can be seen from interviews and think aloud videos.
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